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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  
Dalam pembahasan skripsi dengan judul 

MAMATUL YAQIN (Tela’ah Dalam Tradisi Sufistik 

Hadhrotusy Syaikh Al Murobby Al Mursyid Achmad 

Asrori Al Ishaqy) peneliti mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep maqamat menurut Hadhrotusy Syaikh Al 

Murobby Al Mursyid Achmad Asrori Al Ishaqy ini 

sangatlah berbeda dengan konsep maqamat tokoh-

tokoh sufi sebelumnya. Para tokoh sufi sebelumnya 

menjelaskan bahwa tahapan maqamat harus 

dilakukan atau ditempuh dengan urut sesuai 

denggan tahapan-tahapan yang sudah dijelaskan. 

Namun berdeda dengan kosep yang diterapkan 

Hadhrotusy Syaikh Al Murobby Al Mursyid 

Achmad Asrori Al Ishaqy ini, beliau menjelaskan 

bahwa tahapan maqamat bisa dilakukan dengan 

acak, sesuia dengan kemampuan diri kita. Disinilah 

keunikan dari konsep maqamat Hadhrotusy Syaikh 

Al Murobby Al Mursyid Achmad Asrori Al Ishaqy. 

Menurut Hadhrotusy Syaikh Al Murobby Al 

Mursyid Achmad Asrori Al Ishaqy tingkat-tingkat 

maqamat itu ada lima tahapan yaitu: a) al mawt al 

ikhtiyari. b) Tauba. c) Zuhud. d) Syukur. e) Raja’. 

2. Implementasi maqamat Hadhrotusy Syaikh Al 

Murobby Al Mursyid Achmad Asrori Al Ishaqy 

kedalam tradisi sufistiknya sebagai berikut: a) al 

Mawt al Ikhtiya, di implementasikan dengan cara 

melakukan puasa mutih (menghindari makanan 

yang bernyawa), hal ini dilakukan guna jikalau kita 

berbuka tidak selalu senang dengan duniawi. Puasa 

munih ini dilakukan mulai untuk jama’ah laki-laki 

dimulai pada tanggal 21 sya’ban sedangkan untk 

jama’ah perempuan pada tanggal 1 Ramadhan. b) 

Taubat, taubat ini diimplementasikan dalam trasisi 

sufistiknya dengan cara selalu membaca istighfar. 
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Dalam hal ini sudah dijelaskan oleh Hadhrotusy 

Syaikh Al Murobby Al Mursyid Achmad Asrori Al 

Ishaqy dalam kitab Al Fathatu an Nuriyyah. c) 

Zuhud, di implentasikan dengan selalu 

menggunakan baju puti dan hal ini sudah di 

lakuakn para jama’ah yang mengikuti majelis dzikir 

selalu menggunakan paju putih. Hal ini dikalukan 

agar kita tidak tergona dengan trend baju model 

sekarang. Dengan menggunakan pakaiaan yang 

sama jadi tidak bisa membedaan antara mana yang 

kaya dan mana yang miskin, sehingga semua 

merasa sama dan sederajat, sehingga akan 

menimbulkan rasa menerima terhadap semua 

pemberian Allah SWT. Hadhrotusy Syaikh Al 

Murobby Al Mursyid Achmad Asrori Al 

Ishaqyjuga mencontohkan sikap zuhudnya dengan 

selalu memberikan barang atau sesuatu yang 

dimikinya kepada orang lain. d) Syukur, adapun 

implementasi yang dilakuakan beliau dari sikap 

syukur ini yaitu dengan selalu melakukan sholat 

dhuha, hal ini sdah menjadi kewajiban para santri 

pondok beliau, sehingga sholat dhuha ini menjadi 

hal wajid dan selal dilakukan berjama’ah. 

Hadhrotusy Syaikh Al Murobby Al Mursyid 

Achmad Asrori Al Ishaqy juga mencontohkan 

dengan selalu bershodaqoh kepada orang lain 

berapapun itu nomibalnya. e) raja’, implementasi 

dari maqamat raja’ ini yaitu dengan selalu 

melakukan sholat-sholat snah di pagi dan di malam 

hari dan semua itu sudah di terangkan di dalam 

buku karangan beliau. Implementasi lain dari raja’ 

ini yaitu selalu menghadiri dan istiqamat mengikuti 

majelis-majelis dzikir. 

 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang 

MAQAMATUL YAQIN (Tela’ah Dalam Tradisi 

Sufistik Hadhrotusy Syaikh Al Murobby Al Mursyid 

Achmad Asrori Al Ishaqy), muncul beberapa saran 

yang perlu adanya tindakan lebih lanjut. 
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Adapun saran yang muncul sebagai berikut: 

1. Peneliti memberikan saran untuk yang tertarik 

mengkaji lebih dalam lagi tentang Hadhrotusy 

Syaikh Al Murobby Al Mursyid Achmad Asrori Al 

Ishaqy, untuk lebih aktif mengikuti kegiatan-

kegiatan majelis dzikir yang di dirikan beliau. 

Karena dengan mengikuti majelis tersebut dirikita 

bisa lebih dalam lagi mengenal sosok beliau. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya, agar menggali 

lebih dalam dan luas mengenai kehidupan 

Hadhrotusy Syaikh Al Murobby Al Mursyid 

Achmad Asrori Al Ishaqy ini bisa belajar langsung 

dengan murid beliau atau bisa langsung ke Pondok 

Pesantren Al Fithrah Kedinding Surabaya, disana 

semua tradisi dan ajaran-ajran beliau masih kental 

dan diterapkan oleh semua santri. 

 


